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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Objective: Preoperative anxiety can occur in patients with fractures who are
nurul_hidayah@poltek- about to undergo surgery. If this anxiety is not addressed, it can affect surgical
kes-malang.ac.id outcomes, including prolonged healing time and suboptimal results. Anxiety

can be reduced through non-pharmacological techniques, one of which is the
combination of lavender aromatherapy and guided imagery music (GIM).
However, this technique is still not widely implemented in hospital wards.
The aim of this study is to determine the effect of the combination of lavender
aromatherapy and guided imagery music on the anxiety levels of preoperative
[fracture patients.

Methods: The study design used is a quasi-experiment with a pre-test post-test
control group design. The sampling technique used was purposive sampling,
with a total of 64 respondents. Data were analyzed using the Wilcoxon test

Keywords: and Man-Whitney test.

Fracture, Anxienty, Aromatherapy

Lavender, Guided Imagery Music  Results: The results of the study showed a change in anxiety levels before and
after the administration of the combination therapy. In the treatment group,
the average anxiety score before therapy was 16.19, and after therapy, the
anxiety level decreased to a mild level with an average of 10.47, resulting in a
difference of 5.72. Meanwhile, in the control group, the average anxiety score
before therapy was 16.53, and after therapy, it was 16.28, with a difference
of only 0.25. The statistical test results showed a significant effect on anxiety
levels before and after the administration of the combination of lavender
aromatherapy and guided imagery music, with a p-value of 0.000 < 0.005.

Conclusion: The role of nurses is expected to include administering this
combination therapy as a complementary therapy to help manage preoperative
anxiety in fracture patients.
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PENDAHULUAN

Kecemasan sering dialami oleh pasien pada saat meng-
hadapi tindakan operasi, tetapi paling menonjol
pada saat fase pre-operasi. Kecemasan adalah kondisi
emosional yang ditandai oleh rasa khawatir yang ber-
lebihan terkait dengan banyak hal dalam kehidupan
sehari-hari. Perasaan ini sulit dikontrol dan kerap dis-
ertai gejala fisik, seperti ketegangan otot, lebih mudah
tersinggung, gangguan tidur, gelisah, dan perasaan
yang tidak tenang (Arifin Noor et al., 2023). Pasien
yang akan menjalani operasi fraktur biasanya men-
galami kecemasan. Ada dua cara untuk menangani
kecemasan ini: terapi farmakologis dan non-farma-
kologis. Adapun kombinasi aromaterapi lavender dan
guided imagery music belum banyak dilakukan oleh ru-
angan rumah sakit dan juga digunakan untuk menga-
tasi kecemasan pada pasien pre operasi fraktur, hanya
ditemukan pada penggunaan salah satu terapi saja.

Menurut World Health Organization (WHO) pada
tahun 2020, kejadian frakcur (patah tulang), dengan
sekitar 13 juta kasus dan kenaikan mencapai 2,7%.
Pada 2018, terdapat 92.976 kasus jatuh, menurut data
Riskesdas yang tercatat, di mana 5.144 di antaranya
mengalami fraktur (patah tulang) (Depkes RI, 2018)
(Permatasari & Yunita Sari, 2022). Di Jawa Timur,
kasus fraktur (patah tulang) yang paling banyak ter-
jadi adalah frakrur (patah tulang) bagian ekstremitas
bawah, dengan angka mencapai 64,5% kasus frakcur
(Riskesdas Jatim, 2013). Dan di RSUD Ngudi Waluyo
Wlingi jumlah operasi fraktur pada Bulan Oktober
dan November 2024 sebanyak 76 pasien.

Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 234 juta pasien di
rumah sakit di seluruh dunia yang mengalami kece-
masan, dengan lebih dari 28% di antaranya mengala-
mi kecemasan. Di Indonesia pada tahun 2020 tinda-
kan operasi mencapai 1.2 juta kasus dan mengalami
kecemasan diperkirakan 48%. Pada tahun 2017,
di Jawa Timur kasus pembedahan terjadi sebanyak
11.502 dan sebanyak 52% pasien pembedahan men-
galami kecemasan. Pada tahun 2024, di RSUD Ngudi
Waluyo Wlingi Kabupaten Blitar tercatat 80% pasien
dari 413 pasien fraktur merasakan kecemasan sebelum
menjalani prosedur operasi. Penelitian pendahuluan
dilaksanakan oleh peneliti pada bulan Desember 2024
didapatkan dari 3 responden di RSUD Ngudi Waluyo
Wlingi dengan hasil dua orang mengalami kecemasan
sedang, sementara satu orang mengalami kecemasan
ringan dan belum ada yang diberikan aromaterapi lav-
ender dan guided imagery music.

Kecemasan sebelum operasi memiliki dampak sig-

nifikan terhadap hasil setelah pembedahan. Kondisi
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ini dapat memicu meningkatnya tekanan darah, ira-
ma detak jantung, dan risiko perdarahan. Pada pasien
fraktur yang akan menjalani tindakan operasi sebagian
besar mengalami kecemasan. Faktor — faktor yang
mempengaruhi kecemasan sebelum operasi adalah
Pengetahuan dan sikap perawat dalam menerapkan
langkah-langkah pencegahan kecemasan pada pasien
pra-operasi. Kecemasan pada pasien seringkali dip-
icu oleh berbagai prosedur yang tidak familiar serta
kekhawatiran terhadap risiko yang dapat mengancam
keselamatan jiwa, baik akibat operasi itu sendiri mau-
pun tindakan anestesi (Setiani et al., 2017).

Kecemasan dipahami sebagai reaksi terhadap situa-
si tertentu yang berpotensi mengancam, tetapi juga
normal dalam proses pertumbuhan, perubahan, pen-
galaman baru atau asing, dan dalam proses eksplorasi
kecemasan (Musyaffa et al., 2024). Oleh karena itu,
Perawat memiliki peran untuk mengurangi kecema-
san pada pasien pra-operasi dengan terapi medis dan
non-medis yang dapat dilakukan. Terapi non farma-
kologis seperti memberikan aromaterapi yang bisa leb-
ih optimal dikombinasikan dengan metode manaje-
men kecemasan seperti guide imagery music yang dapat
membantu pasien untuk mengalihkan perhatian terh-
adap operasi ke hal lain. Adapun tindakan tambahan
yang bisa dilakukan untuk membantu menurunkan
tingkat kecemasan pasien yaitu pemberian informasi
yang akurat, sesuai dengan kondisi pasien dan tingkat
kecemasan yang dirasakan (Setiani et al., 2017).

Salah satu metode pengobatan alternatif yang dikenal
sebagai aromaterapi menggunakan senyawa aromatik
alami tumbuhan dan minyak esensial adalah cairan ta-
naman yang mudah menguap. Tujuannya adalah un-
tuk mengubah perasaan seseorang atau meningkatkan
kondisi kesehatannya (Ardiyanti et al., 2023). Peng-
gunaan aromaterapi dapat dilakukan dengan berbagai
cara, seperti dihirup, ditambahkan ke dalam air untuk
mandi, atau melalui proses penguapan. Minyak lav-
ender dikenal efektif sebagai penenang bagi individu
yang mengalami kecemasan dan stimulan untuk mer-
eka yang mengalami depresi. Guided imagery adalah
teknik yang memanfaatkan imajinasi seseorang un-
tuk mencapai hasil yang positif (Purnamasari et al.,
2023). Proses dimulai dengan relaksasi, di mana pa-
sien diminta untuk menutup matanya perlahan dan
fokus pada pernapasan mereka. Mereka dianjurkan
untuk membebaskan pikiran dan menggantinya den-
gan gambaran yang menenangkan serta membawa
ketenangan (Purnamasari et al., 2023).

Penelitian sebelumnya oleh Nurami (2022) menun-
jukkan berdasarkan hasil uji statistik, terdapat dampak
signifikan dari aromaterapi lavender untuk merin-
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gankan kecemasan pasien pra-operasi dengan nilai p =
0,00. Menurut penelitian oleh Safitri (2020) nilai p se-
besar 0,000 menunjukkan adanya pengaruh signifikan
dari terapi relaksasi guided imagery memiliki pengaruh
terhadap penurunan kecemasan pada pasien pra-oper-
asi, dan Hasil penelitian Yuliani (2024) menunjukkan
bahwa pemberian aromaterapi lavender berpengaruh
terhadap tingkat kecemasan pasien pra-operasi di ru-
ang rawat inap, dengan nilai p sebesar 0,001.

Berdasarkan berbagai penelitian mengenai terapi
nonfarmakologis untuk mengurangi kecemasan yang
ditimbulkan oleh pasien yang menjalani operasi frak-
tur, dapat disimpulkan bahwa metode nonfarmakolo-
gi memiliki efek signifikan dalam menurunkan ting-
kat kecemasan. Namun, peneliti tertarik secara khusus
untuk mengkaji penggunaan kombinasi aromaterapi
lavender dan guide imagery music. Oleh karena itu,
berdasarkan uraian latar belakang dan kebutuhan un-
tuk melakukan penelitian, Penulis ingin melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh kombinasi
aromaterapi lavender dan guided imagery music (GIM)
terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi frakzur.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen-
tal dengan pre-test post-test control group design, yai-
tu metode penelitian yang bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel dengan melibatkan dua kelompok
responden yang dipilih tidak secara acak, yaitu kelom-
pok perlakuan dan kelompok kontrol pre operasi frak-
tur di Ruang Bima RSUD Ngudi Waluyo Wlingi.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent). Varia-
bel bebas adalah kombinasi aromaterapi lavender dan
guided imagery music (gim) dan variabel terikat adalah
tingkat kecemasan. Penelitian ini akan dilaksanakan

di Ruang Bima RSUD Ngudi Waluyo Wlingi.

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh pa-
sien pre operasi fraktur yang dirawat di ruang bima
RSUD Ngudi Waluyo Wlingi terhitung pada Bulan
Oktober dan November sebanyak 76 responden. Sam-
pel penelitian diambil menggunakan rumus slovin
(Agung, 2023). Jumlah sampel pada penelitian ini se-
banyak 64 responden.

Dalam penelitian ini analisis univariat yang dilaku-
kan dengan cara pendistribusian variabel karakteris-
tik responden pre operasi fraktur. Sedangkan analisis
bivariat untuk menguji hipotesis dengan menentukan
pengaruh antara variabel independent dan depen-
den melalui uji Wilcoxon (Sugiyono, 2019). Jika nilai
p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,05),
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HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Karakeeristik Responden Pre Operasi Frakeur
Periode 31 Januari s/d 22 Maret 2025 di Ruang Bima
RSUD Ngudi Waluyo Wlingi.

o Kel. Kel.
Karakteristik Perlakuan Kontrol
Responden
n % n %
S Laki-laki 19 59,4% 17 53,1%
’“BT S Perempuan 13 40,6% 15 46,9%
=3 TOTAL 32 100,0% 32  100,0%
20 2 6,3% 3 9,4%
21-30 10 31,3% 16 50,0%
) 31-40 2 6,3% 3 9,4%
Usia
41-50 6 18,8% 3 9,4%
51-60 12 37,5% 21,9%
TOTAL 32 100,0% 32 100,0%
SD 5 15,6% 3,1%
= SMP 31% 2 63%
% SMA 23 719% 28 87,5%
g Peguuan 5 g4 1 319
tinggi
TOTAL 32 100,0% 32 100,0%
o g'? Ada 6 18,8% 7 21,9%
=%  Tidakada 26 81,3% 25 78,1%
S o
2% TOTAL 32 1000% 32  100,0%

Sumber : Data penelitian, diolah 2025
Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui jika

pada kelompok perlakuan menurut jenis kelamin,
paling banyak responden berjenis kelamin laki laki
yaitu dengan 19 orang (59,4%). Menurut usia paling
banyak responden berusia 51-60 tahun yaitu dengan
12 orang (37,5%). Menurut pendidikan, kebanyakan
dari responden lulusan dari SMA yaitu dengan 23
orang (71,9%). Dan menurut pengalaman operasi,
banyak dari responden mengatakan tidak ada yaitu
dengan 26 orang (81,3%).

Sedangkan pada kelompok kontrol menurut jenis ke-
lamin, paling banyak responden berjenis kelamin laki
laki yaitu dengan 17 orang (53,1%). Menurut usia
paling banyak responden berusia 21-30 tahun yai-
tu dengan 16 orang (50,0%). Menurut pendidikan,
kebanyakan dari responden lulusan dari SMA yaitu
dengan 25 orang (87,5%). Dan menurut pengalaman
operasi, banyak dari responden mengatakan tidak ada
yaitu dengan 25 orang (78,1%).
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Analisis Bivariat

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Sebelum Dan Sesudah
Perlakuan Pada Kelompok Perlakuan Pre Operasi
Fraktur Periode 31 Januari s/d 22 Maret 2025 di Ru-
ang Bima RSUD Ngudi Waluyo Wlingi.

Variabel Mean Modus Median Min Max
- Pre Test 16.19 18 16 13 18
[¢)
A
2
g Post Test 10,47 12 10 8 12
5

Sumber : Data penelitian, diolah 2025
Berdasarkan dengan tabel 2 dapat diketahui bahwa

pada pre test kelompok perlakuan mean (nilai rata
— rata) adalah 16,19 yang menunjukkan kecemasan
sedang. Modus (nilai yang sering muncul) adalah 18
yang menunjukkan kecemasan sedang. Median (nilai
tengah) adalah 16 yang berarti menunjukkan kece-
masan sedang. Min (nilai terkecil) adalah 13 berarti
menujukkan kecemasan sedang, dan Max (nilai ter-
besar) adalah 18 berarti menunjukkan kecemasan se-
dang.

Berdasarkan dengan tabel 2 dapat diketahui bahwa
pada post test kelompok perlakuan mean (nilai rata —
rata) adalah 10,47 yang menunjukkan kecemasan rin-
gan. Modus (nilai yang sering muncul) adalah 12 yang
menunjukkan kecemasan ringan. Median (nilai ten-
gah) adalah 10 yang berarti menunjukkan kecemasan
ringan. Min (nilai terkecil) adalah 8 berarti menujuk-
kan kecemasan ringan, dan Max (nilai terbesar) adalah
12 berarti menunjukkan kecemasan ringan.

Tabel 3. Tingkat Kecemasan Sebelum Dan Sesudah
Perlakuan Pada Kelompok Kontrol Pre Operasi Frak-
tur Periode 31 Januari s/d 22 Maret 2025 di Ruang
Bima RSUD Ngudi Waluyo Wlingi.

Variabel Mean Modus Median Min Max
- Pre Test 16,52 16 16 14 18
57
S DostTest 16,28 16 16 14 18

Sumber : Data penelitian, diolah 2025

Berdasarkan dengan tabel 3 dapat diketahui bahwa
pada pre test kelompok kontrol mean (nilai rata — rata)
adalah 16,52 yang menunjukkan kecemasan sedang.
Modus (nilai yang sering muncul) adalah 16 yang
menunjukkan kecemasan sedang. Median (nilai ten-
gah) adalah 16 yang berarti menunjukkan kecemasan
sedang. Min (nilai terkecil) adalah 14 berarti menu-
jukkan kecemasan sedang, dan Max (nilai terbesar)
adalah 18 berarti menunjukkan kecemasan sedang.

Berdasarkan dengan tabel 3 dapat diketahui bahwa
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pada post test kelompok kontrol mean (nilai rata —
rata) adalah 16,28 yang menunjukkan kecemasan
sedang. Modus (nilai yang sering muncul) adalah 16
yang menunjukkan kecemasan sedang. Median (nilai
tengah) adalah 16 yang berarti menunjukkan kece-
masan sedang. Min (nilai terkecil) adalah 14 berarti
menujukkan kecemasan sedang, dan Max (nilai ter-
besar) adalah 18 berarti menunjukkan kecemasan se-
dang,.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Rank-Sum Tlest pada
Kelompok Perlakuan dan Kontrol pada Periode 31
Januari — 22 Maret 2025 di Ruang Bima RSUD Ngu-
di Waluyo Wlingi

Kelompok N  Min-Maks  Mean (2—tszf§e d)

Pre Test
Kelompok 32
Perlakuan

13-18 16.19

0,000
Post Test

Kelompok 32
Perlakuan

Pre Test
Kelompok 32
Kontrol

8-12 10,47

14-18 16,52

0,285
Post Test

Kelompok 32
Kontrol

14-18 16,28

Sumber : Data penelitian, diolah 2025

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan pre-test kelom-
pok perlakuan dengan 32 responden menunjukan
nilai minimal 13 (kecemasan sedang) dan maksimal
18 (kecemasan sedang). Sedangkan hasil mean yaitu
16.19 (kecemasan sedang). Pada post-test kelompok
perlakuan menunjukkan nilai minimal 8 (kecemasan
ringan) dan maksimal 12 (kecemasan ringan). Sedang-
kan hasil mean yaitu 10,47 (kecemasan ringan). Pada
kelompok perlakuan tersebut dilakukan uji Wilcoxon
rank-sum test didapatkan hasil Sig. (2-tailed) = 0,000
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan terh-
adap sebelum dan sesudah dilakukan kombinasi aro-
materapi lavender dan guided imagery music.

Sedangkan pada kelompok kontrol di tabel 3 dengan
32 responden menunjukkan nilai minimal 14 (kece-
masan sedang) dan maksimal 18 (kecemasan sedang).
Sedangkan hasil mean yaitu 16.52 (kecemasan se-
dang). Pada post-test kelompok kontrol menunjukkan
nilai minimal 14 (kecemasan sedang) dan maksimal
18 (kecemasan sedang). Sedangkan hasil mean yaitu
16,28 (kecemasan sedang). Pada kelompok kontrol
tersebut dilakukan uji Wilcoxon rank-sum test didapa-
tkan hasil Sig. (2-tailed) = 0,285 yang artinya tidak
ada pengaruh terhadap kecemasan pasien pre operasi
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fraktur sebelum dan setelah tanpa adanya kombinasi
aromaterapi lavender dan guided imagery music. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan diberikan kombinasi
aromaterapi lavender dan guided imagery music dapat
memberikan pengaruh pada tingkat kecemasan pasien
pre operasi fraktur secara signifikan.

PEMBAHASAN

Tingkat Kecemasan Sebelum Dilakukan Pemberi-
an Kombinasi Aromaterapi Lavender Dan Guided
Imagery Music (GIM) Pada Kelompok Perlakuan

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2, diketahui
bahwa tingkat kecemasan responden pada kelompok
perlakuan sebelum dilakukan intervensi memiliki
mean sebesar 16,19, modus sebesar 18, median sebe-
sar 16, nilai minimum 13, dan maksimum 18. Dari
hasil yang didapatkan ini kelompok perlakuan pre op-

erasi mengalami kecemasan pada tingkat sedang.

Berdasarkan hasil diatas dapat dipengaruhi oleh be-
berapa faktor, dalam penelitian ini kemungkinan dise-
babkan oleh jenis kelamin, dikarenakan responden
sebagian besar yaitu laki-laki (59,4%) yang memungk-
inkan bahwa laki-laki dapat mengalami kecemasan pre
operasi karena takut dan cemas akan efek dari tindakan
operasi yang apat membuat nya menjadi cacat seumur
hidup maupun kematian, sedangkan laki-laki memili-
ki tuntutan untuk bisa memenuhi kebutuhan keluar-
ganya. Sesuai pendapat Setyowati & Indawati, (2022)
pasien berjenis kelamin laki-laki lebih tinggi potensi
untuk terjadi kecemasan dibandingkan dengan pasien
dengan jenis kelamin peremuan. Berdasarkan dengan
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis
kelamis merupakan determinan yang signifikan dalam
tingkat kecemasan pre operasi. Kekhawatiran menjadi
cacat permanen atau mengalami kematian dapat me-
nimbulkan kecemasan. Oleh karena itu penting bagi
perawat dalam mempertimbangkan dalam pemberian
intervensi psikologis pre operasi.

Kategori usia hampir setengah didapatkan pada rent-
ang usia 51-60 tahun (37,5%) yang didapatkan dari
pengamatan peneliti pada rentang usia ini, responden
lebih khawatir akan risiko kesehatannya, responden
umumnya mengalami penurunan kondisi fisik, adan-
ya penyakit penyerta, kesadaran lebih tinggi terhadap
kematian atau kecacatan dan juga beban dan tanggu-
ng jawab keluarga. Menurut Setyowati & Indawati,
(2022) menyatakan mayoritas responden berusia di
atas 21 tahun dan cenderung mengalami kecemasan
pada saat menghadapi masa pre-operasi. Usia merupa-
kan salah satu faktor yang secara signifikan mempen-
garuhi tingkat kecemasan pasien pre operasi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin bertambah usia, sema-
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kin kompleks juga beban psikososial. Oleh karena itu,
intervensi yang bersifat preventif dan suportif penting
untuk penurunan kecemasan, khususnya pada pasien
usia lanjut pre operasi.

Tingkat pendidikan responden sebagian besar memi-
liki riwayat pendidikan terakhir SMA (71,9%) pada
pengamatan peneliti, setelah dilakukan penelitian se-
makin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin
mudah untuk dilakukan pemberian informasi tetapi
terkadang jika responden paham juga akan membuat
tambah merasa cemas. Sesuai dengan Hasanah et
al., (2017) mengatakan tingkat pendidikan individu
dapat berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimi-
liki, semakin tingginya pendidikan, maka lebih baik
pula pemahaman individu terhadap informasi pre
operasi, yang pada akhirnya dapat membantu mengu-
rangi tingkat kecemasan yang dirasakan. Oleh karena
itu, meskipun tingkat pendidikan yang tinggi dapat
mempermudah proses edukasi, pendekatan komuni-
kasi yang tepat tetap diperlukan agar informasi yang
diberikan dapat mengurangi kecemasan, bukan justru
menambahnya.

Dan pada pengalaman operasi hampir seluruhnya re-
sponden belum pernah melakukan operasi (81,3%)
pada pengamatan peneliti, responden yang pertama
kali melakukan operasi akan merasa mudah cemas
dikarenakan responden akan melakukan suatu hal
yang baru atau belum pernah dan ketidaktahuan akan
efek dari tindakan operasi. Menurut Setyowati & In-
dawati, (2022) mengatakan tingkat kecemasan pasien
dipengaruhi oleh pengalaman operasi. Oleh karena
itu, penting bagi tenaga kesehatan untuk memberikan
edukasi dan pendekatan komunikasi yang menenang-
kan, agar pasien memperoleh gambaran yang jelas dan
akurat mengenai prosedur operasi, schingga mampu
mengurangi kecemasan yang dirasakan sebelum tinda-

kan medis dilakukan.

Terjadinya kecemasan pre operasi terjadi karena adan-
ya pengalaman unik atau kejadian yang belum pernah
dialami, berdasarkan teori yang disimpulkan oleh Sri
Handayani & Rahmayati, (2018) kecemasan yang di-
alami pasien dalam tahap pre operasi umumnya dipi-
cu oleh kekhawatiran terhadap proses anestesi, kondisi
ruang operasi yang dipenuhi berbagai peralatan medis,
rasa nyeri, serta kemungkinan terjadinya kecacatan
atau kematian, meskipun sebelumnya pasien telah me-
nerima penjelasan melalui informed consent dan telah
menandatangani surat persetujuan operasi. Selain itu,
Aninda Cahya Savitri & Luh Indah Desira Swandi,
(2023) Disebutkan bahwa kecemasan dapat memen-
garuhi berubahnya perilaku, seperti anti sosial, tidak
mudah berkonsentrasi saat beraktivitas, hilangnya naf-
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su makan, lebih sering marah, sulit dalam mengenda-
likan emosi, pikiran tidak rasional, serta mengalami
sulit tidur.

Tingkat Kecemasan Sesudah Dilakukan Pemberian
Kombinasi Aromaterapi Lavender Dan Guided Im-
agery Music (GIM) Pada Kelompok Perlakuan

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2, diketahui
bahwa tingkat kecemasan setelah dilakukan inter-
vensi berupa pemberian kombinasi armaterapi lav-
ender dan guided imagery music, tingkat kecemasan
responden mengalami penuruan, dengan nilai mean
menjadi 10,47, modus sebesar 12, median sebesar 10,
nilai minimum 8, dan maksimum 12. Fakta ini menu-
jukkan adanya penurunan tingkat kecemasan setelah
diberikan kombinasi aromaterapi lavender dan guided
imagery music.

Penurunan skor rata — rata tersebut telah menujukkan
bahwa kombinasi aromaterapi lavender dan guided
imagery music efektif dalam menurunkan tingkat ke-
cemasan responden. Menurut opini penulis, hasil ini
membuktikan bahwa pemberian intervensi non-far-
makologis berbasis dari relaksasi dan stimulasi sensor-
ik efektif dalam membantu pasien menglola emosinya
pada saat fase pre operasi. Responden yang sebelumn-
ya berada pada kategori kecemasan sedang mengalami
penurun pada tingkat kecemasan ringan setelah diber-
ikan perlakuan.

Penurunan tingkat kecemasan ini sejalan dengan teori
yang ditemukan oleh Ardiyanti et al. (2023) mengenai
salah satu metode pengobatan alternatif yang dikenal
sebagai aromaterapi lavender. Tujuannya adalah un-
tuk mengubah perasaan seseorang atau meningkatkan
kondisi kesehatannya. Selain itu, berdasarkan hasil
studi oleh Yuliani et al. (2024) mengenai digunakan-
nya aroma lavender sering disambungkan dengan
penurunan gejala kecemasan terjadi disebagian orang.
Aromanya begitu lembut dan menenangkan dapat
meredakan kegelisahan serta memperbaiki suasana
hati yang sedang menurun. Lavender juga diketahui
memberikan efek menenangkan pada sistem-sistem
saraf, membantu merilekskan otot yang tegang dan
memberiakan rasa tenang. Studi lain Laily et al. (2022)
juga memperkuat bahwa penerapan guided imagery
music memberikan efek untuk mengeksplorasi dan
mengarahkan pikiran serta emosi guna menciptakan
dialog yang berkesinambungan dengan alam bawah
sadar. Musik berperan dalam membantu melepaskan
kontrol ego dengan memberikan rangsangan eksternal
yang memengaruhi tubuh secara internal.

Menurut penulis berpendapat bahwa penggunaan
pendekatan kombinasi ini memberikan manfaat yang
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lebih optimal berbanding dengan menggunakan salah
satu dari metode. Hal ini dikarenakan aromaterapi
memberikan efek relaksasi melalui jalur penciuman
yang langsung mempengaruhi sistem limbik, sementa-
ra guided imagery music membantu mengalihkan per-
hatian pasien dari rasa cemas menuju kepada perasaan
mental yang tenang dan positif. Dengan kombinasi
ini, responden dapat mengalami relaksasi baik secara
fisiologis dan juga psikologis, sehingga kecemasan

dapat ditekan secara lebih efektif.

Dengan demikian, berdasarkan dengan data yang tel-
ah diperoleh dan didukung oleh teori serta penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pemberian kom-
binasi aromaterapi dan guided imagery music berpen-
garuh signifikan dalam penurunan tingkat kecemasan

pada kelompok perlakuan.

Tingkat Kecemasan Sebelum Dilakukan Edukasi
Tentang Tindakan Operasi Pada Kelompok Kon-
trol

Berdasarkan pada hasil penelitian yang ditampilkan
pada tabel 3, diketahui pada tingkat kecemasan re-
sponden kelompok kontrol sebelum dilakukan per-
lakuan memiliki mean sebesar 16,52, modus sebesar
16, median sebesar 16, nilai minimum 14, dan mak-
simum 18. Dari hasil yang didapatkan ini kelompok
kontrol pre operasi mengalami kecemasan pada ting-
katan sedang.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wayan et al., (2021) menyatakan bahwa hampir seten-
gahnya dari pasien pre operasi mengalami kecemasan
sedang sebelum diberikan perlakuan pada kelompok
kontrol, hal ini dikarenakan pasien mengalami keku-
rangan informasi terhadap tindakan prosedur operasi.
Selain itu, Rismawan et al., (2019) menyatakan pasien
pada fase pre operasi mengalami kecemasan, hal ini
ditandai dengan respon fisik yang gelisah, mual, berk-
eringat lebih, dan buang air kecil lebih sering, tidur
dengan gelisah, dan lebih sering bangun malam hari.

Meskipun kecemasan sedang merupakan hal yang ti-
dak terlalu mengkhawatirkan pada pasien pre operasi.
Namun harus juga untuk diatasi karena kecemasan
juga bisa berakibat pada hasil operasi. Menurut peneli-
ti, penting bagi perawat untuk paham dan mengid-
tentifikasi pasien dengan kecemasan pre operasi agar
dapat memberikan perlakuan yang tepat dan mem-
bantu pasien menjalani operasi dengan lebih tenang
dan nyaman.

Tingkat Kecemasan Sesudah Dilakukan Edukasi
Tentang Tindakan Operasi Pada Kelompok Kon-
trol
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Setelah periode observasi dengan edukasi tentang
tindakan operasi, tingkat kecemasan responden pada
kelompok kontrol mengalami sedikit perubahan den-
gan mean menjadi 16,28, modus sebesar 16, median
sebesar 16, nilai minimum 14, dan maksimum 18. Se-
lisih antara pre-test dan post-test pada kelompok kon-
trol hanya 0,24, menunjukkan bahwa tidak adanya
perubahan signifikan dalam tingkat kecemasan.

Berdasarkan fakta tersebut, dapat dikatakan bahwa
pemberian edukasi tentang tindakan operasi, pada
tingkat kecemasan responden cenderung tetap stabil
pada kategori kecemasan sedang. Perlunya perlakuan
tambahan sangat penting untuk mengoptimalkan per-
siapan mental pasien sebelum tindakan operasi. Den-
gan hanya diberikan edukasi tentang tindakan operasi,
pasien cenderung tetap mempertahankan tingkat ke-
cemasan yang sama karena kurangnya pengaruh pada
perubahan signifikan dalam faktor internal maupun
eksternal yang mempengaruhi kondisi emosional mer-

eka.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Rismawan et al. (2019) menyatakan pasien yang tidak
diberikan intervensi pendamping sebelum melakukan
operasi mengalami cemas, kurang tenang dan gelisah
pada saat menunggu jam operasi. Selain itu, menurut
Eko Trilianto & Ermaneti (2019) kecemasan dapat
terhubung dengan berbagai macam tindakan baru
yang akan dihadapi oleh pasien dan juga ancaman
pada keselamatan jiwa akibat prosedur dan dari tinda-
kan pembiusan, hal inilah yang memicu distress akut
dan peningkatan kecemasan pasien.

Menurut opini penulis, hal ini berarti bahwa kecema-
san terjadi pada pasien yang akan menjalani operasi
cenderung tidak mengalami perubahan yang berarti
jika tidak diberikan teknik intervensi khusus untuk
mengelola kecemasan. Faktor lingkungan rumah sakit,
ketidakpastian terkait prosedur operasi, dan kurangn-
ya strategi koping bisa menjadi alasan mengapa kece-
masan tetap tinggi pada kelompok kontrol.

Dengan demikian, berdasarkan data yang diperoleh
serta didukung oleh teori dan hasil penelitian sebel-
umnya, dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi
tentang tindakan operasi, tingkat kecemasan respon-
den pada kelompok kontrol tetap dalam kategori ke-
cemasan sedang.

Pengaruh Kombinasi Aromaterapi Lavender Dan
Guided Imagery Music (GIM) Terhadap Tingkat

Kecemasan Pasien Pre Operasi Fraktur

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa pada kelompok

perlakuan, nilai rata-rata tingkat kecemasan pre-test
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adalah 16,19 dengan rentang skor 1318, yang terma-
suk dalam kategori kecemasan sedang. Setelah diber-
ikan intervensi kombinasi aromaterapi lavender dan
guided imagery music, terjadi penurunan rata-rata
skor kecemasan menjadi 10,47 dengan rentang 812,
yang menunjukkan pergeseran ke tingkat kecemasan
ringan. Hasil uji Wilcoxon Rank-Sum Test menunjuk-
kan nilai signifikan (p) sebesar 0,000, yang berarti ada
perbedaan yang signifikan antara tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah perlakuan.

Sementara itu, pada kelompok kontrol, memiliki ra-
ta-rata skor kecemasan pada pre-test adalah 16,52
dengan rentang skor 14-18, dan pada post-test sedik-
it menurun menjadi 16,28 dengan rentang skor yang
tetap sama, yaitu 14-18. Nilai signifikansi sebesar
0,285 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam tingkat kecemasan kelompok kon-
trol sebelum dan setelah pengukuran, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tanpa intervensi kombinasi aro-
materapi lavender dan guided imagery music, tingkat
kecemasan tetap relatif stabil.

Hasil ini sesuai penelitian oleh Prima Dewi, (2017)
yang menunjukkan bahwa minyak lavender mengand-
ung linalool asetat sebagai komponen utamanya, yang
berfungsi untuk merilekskan serta melemaskan kerja
saraf dan otot yang tegang. Linalool juga diketahui
memiliki efek hipnotik dan antikejang. Berkat man-
faat ini, bunga lavender sendiri sangat cocok digu-
nakan dalam aromaterapi. Selain itu, beberapa tetes
minyak lavender dapat membantu mengatasi tidak
bisa tidur pada malam hari, memperbaiki suasana hati,
mengurangi kecemasan, peningkatan kewaspadaan,
dan tentunya memberikan rasa rileks. Selain itu, studi
oleh Harlisa et al. (2021) menayatakan bahwa teknik
relaksasi guided imagery music dapat menurunkan
kecemasan pasien. Kedua penelitian ini mendukung
temuan bahwa kombinasi intervensi non-farmakolo-
gis berbasis relaksasi memberikan dampak positif terh-
adap pengurangan kecemasan.

Pada tabulasi data dilakukan penjumlahan total skor
dari 64 responden yang menjawab setiap pertanyaan,
untuk total skor paling banyak di tingkatan kecema-
san pre test pada pertanyaan 1 dan 4 mendapatkan
total skor paling banyak yaitu 241 dan 240 yang per-
tanyaannya berbunyi tentang ketakutan pada bius dan
operasi (lampiran 12), jadi dapat diartikan bila pada
setiap pasien yang akan melakukan tindakan opera-
si mengalami kecemasan karena takut akan tindakan
bius dan operasi. Untuk total skor terendah ada pada
pertanyaan 3 dan 6 dengan total skor 128 dan 127
yang pertanyaannya berbunyi tentang keingintahuan
pada pembiusan dan operasi, pada pertanyaan 3 dan 6
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mendapatkan nilai terendah dikarenakan pasien men-
galami kecemasan pada pengetahuan bius dan operasi
yang membuat pasien tidak butuh informasi tentang
bius dan operasi yang beresiko memungkinkan tingkat
kecemasan lebih parah. Dan pada pertanyaan 2 dan 5
mendapatkan total skor 154 dan 157 yang berarti juga
adanya pemikiran pada tindakan bius dan operasi yang
dapat membuat kecemasan pasien pre operasi fraktur.

Sedangkan pada tingkatan kecemasan post test juga
dilakukan penjumlahan total skor dari 64 responden
yang menjawab setiap pertanyaan, untuk total skor
paling banyak di tingkatan kecemasan pre operasi
pada pertanyaan 1 dan 4 dengan total skor paling ban-
yak yaitu 187 dan 183 tetapi dapat dilihat pada total
skor post test mengalami penuruan pada 64 respon-
den yang berarti adanya perubahan pada tingkatan
kecemasan pasien yang takut pada bius dan operasi.
Untuk total skor terandah ada pada pertanyaan 3 dan
6 dengan total skor 115 dan 113 dengan ini dapat di-
lihat pada penurunan skor ini yang berarti pada beber-
apa pasien ingin mengetahui tentang pembiusan dan
operasi. Dan pada pertanyaan 2 dan 5 mendapatkan
skor sama yaitu 129 yang juga mengalami penurunan
pada post test menandakan adanya penurunan pada
pemikiran pasien tentang pembiusan dan operasi.

Menurut penulis, hasil ini memperkuat dugaan bahwa
kombinasi intervensi aromaterapi lavender dan guided
imagery music lebih efektif dalam penurunan tingkat
kecemasan pada pasien. Aromaterapi lavender diketa-
hui memiliki efek sedatif melalui pengaruh terhadap
sistem limbik di otak, sedangkan guided imagery mu-
sic membantu mengalihkan fokus pikiran pasien dari
rasa cemas menuju kondisi relaksasi yang lebih men-
dalam. Kombinasi kedua intervensi ini menghasilkan
efek sinergis yang saling melengkapi, dimana aromat-
erapi memberikan efek fisiologis yang menenangkan
dan guided imagery music memberikan dukungan
psikologis memalui distraksi positif dan peningkatan
kapasitas kognitif untuk mengelola kecemasan.

KESIMPULAN

1. Pada kelompok perlakuan, tingkat kecemasan saat
dilakukan pre-test menujukkan hasil kecemasan
sedang, setelah perlakuan dilakukan posz-test dan
menunjukkan penurunan kecemasan menjadi ke-
cemasan ringan. Penurunan kecemasan pada saat
post-test menunjukkan bahwa kombinasi aroma-
terapi lavender dan guided imagery music efektif
dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien pre
operasi frakeur.

2. Pada kelompok kontrol, tidak adanya penurunan
kecemasan pada saat dilakukan pre-rest dan post-
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test, tingkat kecemasan responden tetap dalam kat-
egori kecemasan sedang.

3. Setelah dilakukannya perlakuan kombinasi aro-
materapi lavender dan guided imagery music,
didapatkan hasil penurunan tingkat kecemasan
yang signifikan. Hasil dari analisis ini diuji den-
gan Wilcoxon menunjukkan nilai p-value < 0,005,
yang berarti adanya pengaruh yang signifikan pada
pemberian kombinasi aromaterapi lavender dan
guided imagery music terhadap penurubab kece-
masan pasien pre operasi fraktur.

SARAN

1. Rumah sakit diharapkan mempertimbangkan
dalam penerapan kombinasi aromaterapi laven-
der dan guided imagery music menjadi salah satu
tindakan non-farmakologis dalam upaya untuk
menurunkan tingkat kecemasan pasien fase pre
operasi, khususnya pada kasus pasien fraktur. Per-
lakuan ini dapat diintegrasikan dalam prosedur
persiapan pre operasi untuk meningkatkan ken-
yamanan, ketenangan, penurunan kecemasn, dan
kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan.

2. Pasien yang akan menjalani operasi fraktur disa-
rankan untuk mencoba kombinasi teknik relaksasi
seperti aromaterapi lavender dan guided imagery
music sebagai upaya mandiri dalam mengurangi
kecemasan pre operasi. Diharapkan pasien dapat
lebih tenang dan siap secara mental menghadapi
tindakan operasi, sehingga proses pemulihan pasca
operasi pun dapat berjalan lebih optimal.

3. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian yang menggunakan jumlah sampel leb-
ih besar dan melibatkan berbagai jenis tindakan
operasi guna memperluas generalisasi hasil. Selain
itu, dianjurkan untuk mengevaluasi variabel fisi-
ologis lain seperti tekanan darah, denyut jantung,
atau tingkat hormon stres sebagai indikator objek-
tif kecemasan, serta meneliti efek jangka panjang
dari intervensi ini terhadap pemulihan pasien.
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